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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berhitung perkalian
peserta didik kelas III SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berhitung perkalian peserta didik
kelas III SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang melalui model
Problem Based Learning (PBL). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
ITI1.B SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang yang berjumlah
sebanyak 30 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi
aktivitas guru dan lembar tes kemampuan berhitung perkalian peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari tiga
kali pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh peningkatan kemampuan
berhitung perkalian peserta didik kelas III SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec.
Nanggalo Kota Padang melalui model Problem Based Learning dengan persentase
kemampuan berhitung peserta didik pada siklus I sebesar 43,33% sedangkan pada
siklus II meningkat menjadi 83,33%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berhitung perkalian peserta didik kelas III SD Negeri 06 Kampung
Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang. Penulis memberikan saran agar dapat
menerapkan model Problem Based Learning pada proses pembelajaran matematika
sehingga kemampuan berhitung perkalian peserta didik dapat meningkat.

Kata Kunci: Kemampuan berhitung, Perkalian, Problem Based Learning,
Matematika.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha yang sudah terencana yang dilakukan antara
pendidik dengan peserta didik untuk mewujudkan proses belajar mengajar supaya
peserta didik mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, baik itu
berupa pengetahuan maupun keterampilan (Ramadhani ez al., 2024:724). Salah satu
tujuan dari pendidikan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang nantinya dapat dijadikan sebagai modal utama
untuk pelaksanaan pembanguan nasional. Dalam dunia pendidikan ini tentunya
tidak akan terlepas dari peran seorang guru. Peran guru dalam hal ini adalah untuk
memberikan ilmu, membimbing peserta didik, serta membentuk karakter peserta
didik di dalam proses pembelajaran. Dalam kurikulum pendidikan terdapat
beberapa mata pelajaran wajib, salah satunya mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting sehingga wajib dipelajari
disemua jenjang pendidikan, termasuk pada jenjang Sekolah Dasar. Idealnya
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, dijadikan sebagai fondasi dasar dalam
membangun pengetahuan matematika peserta didik (Hayati M et al., 2023:2037).
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar tidak pernah terlepas dari pembelajaran
berhitung, dimana pembelajaran ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan
berhitung peserta didik karena proses pembelajarannya secara langsung
mengembangkan kemampuan dasar yang diperlukan untuk memahami berbagai
konsep matematika, khususnya dalam berhitung (Maria et al., 2024). Pembelajaran

berhitung perlu mendapatkan perhatian khususnya di tingkat sekolah dasar karena
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merupakan dasar yang penting bagi perkembangan akademik peserta didik.
Kemampuan berhitung yang baik akan mempermudah pemahaman konsep-konsep
matematika yang lebih kompleks serta membantu mengembangkan keterampilan
berpikir logis yang penting untuk berbagai disiplin ilmu lainnya.

Kemampuan berhitung merupakan kecakapan untuk menyelesaikan
perhitungan dengan bilangan, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian (Lestari et al., 2023:768). Kemampuan berhitung mencakup
kemampuan untuk memahami, menghitung, dan memecahkan masalah yang
melibatkan angka atau bilangan. Kemampuan ini sangat penting untuk dikuasai
oleh peserta didik sebagai bekal dalam menguasai materi selanjutnya dan juga
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu kemampuan berhitung yang
penting untuk dikuasai oleh peserta didik yaitu perkalian. Namun, pada
kenyataanya banyak perserta didik di Sekolah Dasar yang belum memahami konsep
dasar perkalian, Sehingga membuat peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan
soal operasi perkalian.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas III SD Negeri 06 Kampung
Lapai Kec, Nanggalo Kota Padang pada tanggal 13 s/d 14 November 2024,
permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran matematika yaitu rendahnya
kemampuan berhitung peserta didik. Masih banyak peserta didik yang belum
mampu menyelesaikan soal operasi hitung, terutama dalam menyelesaikan soal
operasi perkalian. Hal ini dapat terlihat ketika peserta didik dalam menyelesaikan
soal operasi perkalian, masih banyak yang kebingungan dalam merumuskan

strategi penyelesaian dari soal tersebut. Hal ini, disebabkan peserta didik belum
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memahami konsep dasar perkalian, kurangnya pemahaman peserta didik tentang
penerapan perkalian dalam kehidupan sehari-hari, sehingga membuat peserta didik
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Peserta didik hanya mampu

menyelesaikan soal dengan cara dibimbing oleh guru.

Gambar 1. Latihan matematika peserta didik kelas III.B SD Negeri 06 Kampung
Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang.

Sumber: Wali kelas III B SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang.

Bérdasarkan Gambar 1 dapat dilihat dari buku latihan yang diselesaikan oleh
pesertﬁ didik, menunjukkan bahwa peserta didik kelas I11.B SD Negeri 06 Kampung
Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang belum mampu menyelesaikan sqal operasi
perkalian cieng‘an benar. Hal ini dapat dilihat dari tiga soal operasi perkalian yang
diberikan haﬁya satu soal yang dijawab dengan benar oleh peserta didik. Adapun
upaya yang pernah dilakukan guru dalam mengatasi perma;salahan ini yaitu guru
memberikan pengetahuan tentang konsep dasar dalam menyelesaikan soal operasi
perkalian. Dalam memberikan soal latihan, guru memberikan soal yang serupa

dengan contoh sebelum memberi latihan kepada peserta didik.
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Masalah lain yang ditemukan yaitu kurangnya minat belajar peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini, dapat dilihat ketika proses
pembelajaran berlangsung peserta didik kurang memperhatikan guru saat
menjelaskan materi pembelajaran. Upaya yang pernah dilakukan guru yaitu guru
berusaha untuk mengkondisikan peserta didik dalam pembelajaran, baik
mengkondisikan secara fisik maupun emosional. Selain itu guru juga meningkatkan
motivasi peserta didik dalam belajar.

Upaya yang pernah dilakukan guru ini belum berhasil, sehingga dari kedua
masalah yang sudah diuraikan diatas maka dapat berdampak pada hasil belajar
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar matematika peserta
didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
telah ditetapkan dengan nilai 80 yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Matematika Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun 2024.

Kelas | Jumlah Peserta | Siswa yang sudah Siswa yang belum
didik mencapai KKTP (= 80) | mencapai KKTP (<
80)
B 30 Jumlah Presentase | Jumlah Persentase
4 13,33% 26 86, 67%

Sumber: Wali kelas III B SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang.

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa KKTP hasil belajar
matematika peserta didik kelas III.B SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec. Nanggalo
Kota Padang masih rendah. Terdapat 4 orang peserta didik (13,33%) yang sudah
mencapai KKTP dan terdapat 26 orang peserta didik (86,67%) yang belum
mencapai KKTP. Ketuntasan pembelajaran ini berdasarkan KKTP yang ditetapkan

oleh sekolah yaitu dengan nilai 80.
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Berdasarkan permasalahan di atas, yang perlu dilakukan oleh guru adalah
meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik, khususnya pada materi
perkalian dengan cara memberikan pemahaman konsep dasar perkalian kepada
peserta didik agar dapat melakukan operasi perkalian dengan benar, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru
yaitu dengan memilih dan menentukan model pembelajaran yang sesuai, tepat, dan
efektif dengan kendala yang dialami oleh peserta didik. Model pembelajaran yang
dapat digunakan guru dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan berhitung peserta didik pada materi perkalian yaitu menggunakan
model Problem Based Learning.

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai pendekatan awal dalam proses pembelajaran.
Permasalahan yang digunakan yaitu permasalahan kehidupan nyata yang relevan
dengan tujuan pembelajaran, sehingga mempermudahkan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran yang diberikan (Syawaly & Hayun, 2020:41).
Model Problem Based Learning ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk aktif di dalam proses pembelajaran, sehingga dengan menggunakan model
ini dapat meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik.

Model Problem Based Learning ini cocok digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berhitung peserta didik pada materi perkalian. Hal ini dikarenakan
model Problem Based Learning dapat membantu peserta didik melihat hubungan
antara konsep perkalian dengan situasi dunia nyata, sehingga peserta didik lebih

mudah untuk memahami materi perkalian. Model Problem based learning juga
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mengajarkan peserta didik bagaimana menghadapi masalah, merumuskan masalah,
serta mencari solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan. Dengan
menggunakan model Problem Based Learning, peserta didik tidak hanya menerima
informasi secara pasif tetapi peserta didik juga dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.

Dengan demikian, peneliti akan melakukan penelitian di kelas 111 pada materi
Perkalian bilangan cacah sampai 100, dengan melakukan perbaikan untuk
meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik, dengan melihat nilai peserta
didik pada pembelajaran berdasarkan penilaian yang menunjukkan pencapaian
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Berhitung Peserta didik melalui Model
Problem Based Learning Kelas III SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec. Nanggalo
Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan berhitung peserta didik pada perkalian.

2. Kurangnya minat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
matematika.

3. Hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah.
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C. Pembatas Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, agar permasalahan menjadi fokus
maka peneliti membatasi masalah pada rendahnya kemampuan berhitung peserta
didik pada perkalian.
D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah

Berdasarkan pembatas masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah upaya peningkatan kemampuan berhitung
perkalian peserta didik kelas I1I SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec. Nanggalo Kota
Padang melalui model Problem Based Learning ?

Berdasarkan rumusan masalah maka alternatif pemecahan masalahnya adalah
melalui model Problem Based Learning pada pembelajaran matematika
kemampuan berhitung perkalian peserta didik dapat ditingkatkan.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah maka
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung perkalian
peserta didik kelas III SD Negeri 06 Kampung Lapai Kec. Nanggalo Kota Padang
melalui model Problem Based Learning.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Melalui model Problem Based Learning ini diharapkan mampu membantu

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berhitung terutama pada perkalian.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Model ini juga dapat digunakan guru untuk menciptakan suasana pembelajaran
menjadi bermakna dan aktif.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, melalui model Problem Based Learning diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik terutama pada perkalian
dalam pembelajaran matematika.

b. Bagi guru, melalui model Problem Based Learning dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan serta dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan peneliti mengenai model Problem
Based Learning dalam pembelajaran matematika, serta sebagai salah satu
syarat untuk memenuhi persyaratan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Prodi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
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